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This study aimed to determine the technical capacity of agricultural extension workers in supporting their 
performance during the implementation of agricultural extension activities in Kendari City. The research was 
conducted from September to November 2024 in Kendari City. The study location was selected purposively, based 
on the consideration that the area is an urban setting with active agricultural extension services. The study 
population consisted of all 50 field agricultural extension workers in the research area, and the entire population 
was included in the sample (a census approach). Data analysis employed descriptive statistics using class intervals 
to describe the state of the extension workers' technical capacity in supporting their performance during agricultural 
extension activities. The results indicate that the technical capacity of the extension workers in supporting their 
performance during agricultural extension activities in the study area falls into the "moderate" category. While the 
agricultural extension workers in the study area possess technical capacity that supports their performance well, 
there is a need for improvement to elevate this capacity to an "excellent" level.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat pendapatan petani dan 
keuntungan yang didapat dari sektor pertanian itu sendiri. Sektor pertanian merupakan andalan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sebagian masyarakat Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia 
tinggal di pedesaan dan bekerja di sektor pertanian (Saragih, 2010).  Riska, et.al., (2025) mengungkapkan 
ketersediaan pangan yang cukup dan berkelanjutan menjadi salah satu indikator bahwa pembangunan nasional 
telah terlaksana dengan baik. Kelangkaan pangan akan menimbulkan instabilitas nasional, timbulnya gizi buruk, 
timbulnya penyakit serta berbagai masalah sosial lainnya. Tingkat kebutuhan akan pangan akan terus meningkat 
seiring pertumbuhan penduduk. 

Keberhasilan pembangunan pertanian terutama dalam mewujudkan ketahanan pangan dibutuhkan 
pelaksanaan penyuluhan pertanian yang mampu memberdayakan petani.  Penyuluhan pertanian merupakan 
ujung tombak pembangunan pertanian di Indonesia, yang dapat diartikan bahwa salah satu keberhasilan sektor 
pertanian dalam mensejahterakan masyarakat Indonesia harus didukung penyuluhan pertanian yang 
berkelanjutan.  (Lubis, 2015), bahwa keberhasilan pembangunan pertanian harus didukung penyuluhan pertanian 
sebagai ujung tombak pembangunan pertanian.  Keberhasilan pembangunan pertanian berada di tangan penyuluh 
karena penyuluh dapat berinteraksi langsung dengan petani.  
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Kinerja penyuluh pertanian yang tinggi merupakan harapan setiap pihak, terutama bagi petani pertanian.  
Kinerja penyuluh pertanian yang tinggi dapat meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola usahataninya 
sehingga meningkatkan produktivitas dan pendapatan usahatani.  Bahua, (2016), bahwa kinerja penyuluh 
pertanian merupakan salah suatu bentuk kualitas sumber daya manusia di bidang pertanian yang dapat membantu 
petani dalam meningkatkan produksi usaha tani berdasarkan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani. 
Kinerja penyuluh pertanian terkait erat dengan peran dari penyuluh dalam mengimplementasikan program-
program penyuluhan pertanian.  Rahmawati et al., (2019), bahwa kinerja penyuluh pertanian yang terarah pada 
berdampak pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh petani dalam melaksanakan usahatani.  Kinerja 
penyuluh pertanian dapat menunjukkan kompetensi penyuluh dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
petani, baik teknologi budidaya, harga, akses pasar dan permodalan maupun kebijakan pembangunan pertanian 
di wilayah kerja penyuluh.  

Leilani & Jahi, (2006), bahwa kinerja penyuluh pertanian merupakan fungsi dari karakteristik individu dan 
kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh dari situasional. Dalam hal ini kinerja penyuluh pertanian 
merupakan sebuah prestasi kerja yang dicapai seorang penyuluh pertanian berdasarkan tugas pokok dan 
fungsinya baik melalui individu maupun organisasinya terutama dalam pembangunan sumber daya manusia, 
pemindahan teknologi pertanian, dan pengetahuan dan keterampilan metode penyuluhan. Andriani et al., (2021), 
bahwa salah satu kinerja penyuluh dalam penyuluhan pertanian adalah kinerja penyuluh pada pelaksanaan 
penyuluhan.   Kinerja penyuluh pertanian pada pelaksanaan penyuluhan pertanian meliputi : (a) melaksanakan 
desiminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani; (b) melaksanakan penerapan metoda penyuluhan 
pertanian di wilayah binaan; (c) melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, 
teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan; (d) menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani; (e) 
menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan ekonomi petani; dan (f) meningkatnya produktivitas.  

Keberhasilan pelaksanaan penyuluhan pertanian sebagai ujung tombak pembangunan harus didukung 
adanya penyuluh yang memiliki kapasitas teknis yang mendukung kinerja penyuluh pertanian pada pelaksanaan 
penyuluhan pertanian. Amin et al., (2016), bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa kapasitas sumber daya 
manusia adalah kompetensi individu di dalam suatu kelembagaan yang mampu melaksanakan tugas, fungsi, dan 
kewenangannya dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  Sonia, (2016), bahwa secara lebih spesifik, 
kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, yaitu menghasilkan keluaran-keluaran 
(ouput) dan hasil-hasil (outcomes) yang diinginkan lembaga (organisasi). Penguatan kapasitas SDM di era revolusi 
industri 4.0 akan sangat bermanfaat, karena SDM yang bekerja sesuaikapasitasnya dapat menghemat waktu 
dalam pelaksanaan kerja dan pembuatan laporan.  

MATERI DAN METODE  

Penelitian telah dilaksanakan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara, pada September – Nopember 
2024.  Populasi atau unit analisis yang digunakan dalam penelitian adalah semua penyuluh pertanian lapangan di 
Kota Kendari sebanyak 50 orang. Sugiyono, (2017), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Singarimbun & Effendi, (2025), juga mengemukakan bahwa populasi 
adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.  Sampel penelitian dalam penelitian ini 
ditentukan secara sensus, yaitu semua populasi diambil sebagai sampel dalam penelitian ini, yaitu 50 orang 
penyuluh pertanian lapangan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Riduwan, (2010), mengemukakan 
bahwa sampel sensus dikatakan juga sebagai sampel jenuh.  Sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel 
apabila semua popolasi diinginkan sebagai sampel dan dikenal sebagai istilah sensus.   

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Alsa, 2007).  
Variabel penelitian penelitian ini adalah kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada 
pelaksanaan penyuluhan pertanian yang meliputi: (1) mampu melaksanakan desiminasi materi penyuluhan sesuai 
kebutuhan petani; (2) mampu melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan; (3) 
mampu melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, teknologi, sarana prasarana, 
dan pembiayaan; (4) mampu menumbuhkan atau mengembangkan kelembagaan petani;  (5) mampu 
meningkatkan produktivitas; dan (6) mampu menumbuhkan atau  mengembangkan kelembagaan ekonomi petani.   
Instrumen variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert. Di mana jawaban pada setiap 
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item instrumen mempunyai bobot dan nilai, yaitu : sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2), dan 
sangat tidak setuju (1). Arikunto (2023), angket merupakan instrumen pengumpulan data yang berisi serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh informasi sesuai dengan 
tujuan penelitian. Dalam penyusunannya, angket dapat menggunakan skala penilaian (rating scale), salah satunya 
adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2023). 

Analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif berfungsi untuk 
mengambarkan atau mendeskripsikan keadaan variabel kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja 
penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian.  Sugiyono, (2017), bahwa statistik deskriptif adalah statistik 
yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan  membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.  Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga analisis data hasil penelitian 
juga menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan statitistik deskriptif.  
Untuk statistik deskriptif dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus interval kelas untuk mengambarkan 
atau mendeskripsikan keadaan kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan 
penyuluhan pertanian di daerah penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

I = J/K, ………(Sudjana, 2020) 

Dimana : 
I   : Interval kelas 
J   : Nilai tertinggi – Nilai terendah 
K  : Jumlah kelas  

Keadaan kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan 
pertanian di daerah penelitian digambarkan atau dideskripsikan dalam tiga kategori kelas, yaitu : kategori 
rendah/kurang (dengan nilai 1 – 2,3), kategori sedang/cukup (dengan nilai 2,4 – 3,7), dan kategori tinggi/baik 
(dengan nilai 3,8 – 5).  Pengkategorian ini ditujukan agar mempermudah dalam mengukur tingkat kapasitas teknis 
penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian di Kota Kendari.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Responden 

Identitas responden merupakan data yang dikumpulkan untuk menggambarkan keadaan responden 
penelitian.  Variabel identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, umur, 
tingkat pendidikan, dan lama bekerja penyuluh pertanian.  Hasil penelitian identitas responden disajikan pada 
Tabel 1.   

Tabel 1. Identitas Penyuluh Pertanian Kota Kendari, 2024 
Identitas Responden Kategori  Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki Laki-Laki 20 40,00 

Perempuan Perempuan 30 60,00 

Total  50 100,00 

Umur (Tahun)    

20 – 35 Usia Muda (Produktif Awal) 4 08,00 

36 - 50 Usia Sedang (Produktif Optimal) 31 62,00 

51 - 60 Usia Tua (Menjelang Pensiun) 15 30,00 

Total   50 100,00 

Pendidikan    

Diploma Diploma III (DIII) 1 2,00 

Sarjana Strata I (S1) 42 84,00 

Magister Strata II (S2) 7 14,00 

Total   50 100,00 

Lama Bekerja (Tahun)    
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Identitas Responden Kategori  Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

≤ 5 Kurang Lama 4 8,00 

5 – 10 Cukup Lama 6 12,00 

≥ 10 Sangat Lama 40 80,00 

Total   50 100,00 

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2024 

Tabel 1 menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kota Kendari cukup berimbang dari aspek jenis 
kelamin, di mana penyuluh pertanian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (60,00%) dan penyuluh 
pertanian berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang (40,00%). Dari aspek umur, penyuluh pertanian di Kota 
Kendari umumnya berada pada kategori usia sedang (produktif optimal) sebanyak 31 orang (62,00 %). Hal ini 
menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kota Kendari didominasi oleh penyuluh dalam usia produktif optimal. 
Usia produktif merupakan orang yang masih dapat bekerja dengan baik untuk mencapai target kinerja penyuluhan 
dengan optimal dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dialami para petani.  Putri, (2020) menyatakan 
bahwa usia tenaga kerja cukup menentukan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik 
maupun non fisik.  Tenaga kerja yang berumur usia produktif dapat mendukung peningkatan kapasitas dalam 
menghasilkan kinerja yang tinggi.  Tenaga kerja yang berumur usia produktif mempunyai kemampuan fisik yang 
kuat untuk melakukan kegiatan produksi sehingga dapat mempengaruhi tingkat produktivitasnya. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pendidikan penyuluh pertanian di Kota Kendari secara umum telah memadai.  
Semua penyuluh pertanian di Kota Kendari telah menempuh pendidikan tinggi bahkan terdapat 7 orang (14 %) 
yang telah menempuh pendidikan magister (S2). Juniarti et al., (2022) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam mengakses informasi dan teknologi pertanian modern.  Kolo 
dan Kune (2016), bahwa faktor pendidikan memiliki pengaruh secara positif terhadap tingkat produktivitas 
seseorang.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari aspek lama bekerja, penyuluh pertanian di Kota Kendari umumnya telah 
sangat lama bekerja sebagai penyuluh pertanian sebanyak 40 orang (80 %).  Arifianto et al., (2017) menyatakan 
bahwa penyuluh pertanian yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak maka kinerjanya lebih baik. Pengalaman 
tentang keberhasilan dan kegagalan mengatasi atau memecahkan suatau masalah yang sulit atau yang tidak bisa 
terjhadi dalam melakukan pekerjaan merupakan referensi berharga yang membuat kinerja pegawai lebih baik. 

Kapasitas Teknis Penyuluh dalam Mendukung Kinerja Penyuluh Pertanian 

Kapasitas teknis penyuluh pertanian adalah kemampuan, keterampilan, dan penguasaan ilmu praktis di 
bidang pertanian yang wajib dimiliki oleh seorang penyuluh guna membimbing, melatih, serta mendampingi petani 
dalam mengelola usaha tani secara produktif dan efisien.  Adapun kapasitas teknis penyuluh yang mendukung 
kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian dalam penelitian ini meliputi : (1) mampu melaksanakan 
desiminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani; (2) mampu melaksanakan penerapan metoda penyuluhan 
pertanian di wilayah binaan; (3) mampu melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, 
teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan; (4) mampu menumbuhkan atau mengembangkan kelembagaan 
petani;  (5) mampu meningkatkan produktivitas; dan (6) mampu menumbuhkan atau  mengembangkan 
kelembagaan ekonomi petani. Hasil penelitian tentang kapasitas teknis penyuluh yang mendukung kinerja 
penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Kapasitas Teknis yang Mendukung Kinerja Penyuluh dalam Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian di Kabupaten 
Konawe 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 
Mampu melaksanakan desiminasi materi penyuluhan sesuai 
kebutuhan petani  

3,55 Sedang 

2 
Mampu melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di 
wilayah binaan  

3,58 Sedang 

3 
Mampu melakukan peningkatan kapasitas petani terhadap akses 
informasi pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan  

3,58 Sedang 

4 Mampu menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani  3,52 Sedang 
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No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

5 Mampu meningkatkan produktivitas usahatani  3,59 Sedang 

6 
Mampu menumbuhkan dan  mengembangkan kelembagaan 
ekonomi petani  

3,51 Sedang 

Rata-Rata 3,56 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada 
pelaksanaan penyuluhan pertanian di daerah penelitian ini dalam kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa 
penyuluh pertanian di daerah penelitian telah memiliki kapasitas teknis yang mendukung kinerja penyuluh pada 
pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Berikut uraian 
kapasitas teknis penyuluh yang mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian dalam 
penelitian ini.  

Mampu Melaksanakan Diseminasi Materi Penyuluhan Sesuai Kebutuhan Petani 

Desiminasi materi sesuai kebutuhan petani adalah kegiatan penyebaran, pengenalan, dan penyaluran 
informasi, teknologi, atau inovasi pertanian oleh penyuluh agar dapat dipahami dan diterapkan secara tepat guna 
dalam mengatasi permasalahan nyata di lapangan.  Desiminasi materi sesuai kebutuhan petani dalam penelitian 
ini meliputi : (1) materi diseminasi sesuai kebutuhan usahatani; (2) materi diseminasi sesuai secara ekonomi; (3) 
materi diseminasi sesuai secara sosial budaya; dan (4) materi diseminasi apat diterapkan secara teknik.   Adapun 
hasil penelitian tentang desiminasi materi sesuai kebutuhan petani dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Diseminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Materi diseminasi sesuai kebutuhan usahatani  3,62 Sedang 

2 Materi diseminasi sesuai secara ekonomi 3,51 Sedang 

3 Materi diseminasi sesuai secara sosial budaya 3,55 Sedang 

4 Materi diseminasi dapat diterapkan secara teknik 3,52 Sedang 

Rata-Rata 3,55 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwa diseminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani di daerah penelitian 
ini dalam kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa diseminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani di 
daerah penelitian telah dilaksanakan dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Penyuluh 
harus mampu melakukan diseminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan usahatani, sesuai secara ekonomi, 
sesuai secara sosial budaya, dan secara teknik dapat diterapkan dengan sangat baik.  Lakitan, (2013) 
mengemukakan bahwa secara umum ada empat pra-syarat untuk keberhasilan proses difusi teknologi, yakni : (1) 
teknologi yang dikembangkan secara teknis relevan dengan kebutuhan pengguna; (2) teknologi yang ditawarkan 
harus sepadan dengan kapasitas absorpsi (calon) pengguna yang disasar; (3) teknologi yang ditawarkan mampu 
bersaing dengan teknologi serupa yang tersedia di pasar; dan (4) aplikasi teknologi yang ditawarkan akan 
meningkatkan keuntungan dibandingkan dengan praktek bisnis yang saat ini dilakukan.  

Mampu Menerapkan Metoda Penyuluhan Pertanian  

Penerapan metode penyuluhan pertanian adalah cara atau teknik penyampaian pesan dan teknologi 
pertanian oleh penyuluh kepada petani agar mereka tahu, mau, dan mampu menerapkannya untuk meningkatkan 
hasil tani serta kesejahteraan mereka. Penerapan metode penyuluhan pertanian di wilayah binaan dalam 
penelitian ini meliputi : (1) menerapkan metode massa; (2) menerapkan metode kelompok; (3) menerapkan 
metode perorangan; dan (4) menerapkan metode gabungan. Adapun hasil penelitian tentang penerapan metoda 
penyuluhan pertanian di wilayah binaan dapat dilihat pada Tabel 4.   
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Tabel 4.  Penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Menerapkan metode massa  3,52 Sedang 

2 Menerapkan metode kelompok 3,61 Sedang 

3 Menerapkan metode perorangan 3,64 Sedang 

4. Menerapkan metode gabungan 3,56 Sedang 

Rata-Rata 3,58 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 4 menunjukkan bahwa penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan di daerah 
penelitian ini dalam kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metoda penyuluhan pertanian di 
wilayah binaan dalam penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat 
baik.  Penyuluh pertanian di daerah penelitian telah menerapkan metode massa, metode kelompok, metode 
perorangan, dan metode gabungan dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan baik. Penerapan metode-
metode penyuluhan tersebut umumnya dilakukan melalui teknik ceramah, pelatihan, diskusi, dan demonstrasi cara 
maupun hasil dengan dukungan berbagai media komunikasi. Limenih, (2018) menunjukkan bahwa metode 
diseminasi inovasi yang dilakukan oleh penyuluh kepada petani lebih didominasi oleh kegiatan pelatihan, 
demonstrasi plot, dan diskusi dengan petani.  Rahmawati et al., (2017), bahwa penyebarluasan informasi melalui 
media komunikasi merupakan rangkaian timbal balik dan tak terpisahkan dalam upaya penyebaran inovasi.  

Mampu Meningkatkan Kapasitas Petani  

Peningkatan kapasitas petani adalah proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
kemampuan manajerial petani dengan tujuan agar mereka bisa mengelola usahatani secara mandiri, produktif, 
efisien, dan berkelanjutan demi meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan hidup.  Peningkatan kapasitas 
petani dalam penelitian ini meliputi : (1) peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar;  (2) 
peningkatan kapasitas petani terhadap akses teknologi; (3)  peningkatan kapasitas petani terhadap akses sarana 
prasarana; dan (4) peningkatan kapasitas petani terhadap akses pembiayaan.   Adapun hasil penelitian tentang 
peningkatan kapasitas petani dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Peningkatan kapasitas petani 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Peningkatan kapasitas petani dalam akses pasar 3,58 Sedang 

2 
Peningkatan kapasitas petani dalam akses 

teknologi 3,55 
Sedang 

3 
Peningkatan kapasitas petani dalam akses sarana 
prasarana 3,62 

Sedang 

4 Peningkatan kapasitas petani dalam pembiayaan 3,56 Sedang 

Rata-Rata 3,58 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas petani di daerah penelitian ini dalam kategori sedang.  
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas petani dalam penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik 
tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Penyuluh pertanian di daerah penelitian telah meningkatkan 
kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, akses teknologi, akses sarana prasarana, dan akses 
pembiayaan dengan baik. Kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, akses teknologi, akses sarana 
prasarana, dan akses pembiayaan perlu ditingkatkan dalam kegiatan penyuluhan pertanian untuk mendukung 
keberhasilan dan keberlanjutan usahatani yang dimiliki petani.  Mariyono, (2019), bahwa Kapasitas adalah 
kemampuan yang dimiliki seorang petani agar mencapai tujuan usaha secara tepat dan berkelanjutan. Setiap 
individu secara alamiah selalu memiliki kapasitas yang melekat pada dirinya.   Wardana et al., (2018), bahwa 
kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensi yang dimiliki merupakan suatu kapasitas 
petani yang tidak boleh diabaikan apabila ingin mencapai keberhasilan usaha pertanian dapat berkelanjutan.  
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Mampu Menumbuhkan dan Mengembangkan Kelompok Tani 

Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani adalah proses pembentukan, pemeliharaan, serta 
peningkatan kemampuan kelompok tani (kumpulan petani berdasarkan kesamaan kepentingan dan wilayah) dari, 
oleh, dan untuk petani agar menjadi wadah kerja sama yang kuat, mandiri, produktif, dan sejahtera. Penumbuhan 
dan pengembangan kelompok tani dalam penelitian ini meliputi : (1) membentuk kelompok tani baru; (2) 
meningkatkan kapasitas kelompok tani; (3) meningkatkan peran kelompok tani; dan (4) meningkatkan level 
kelompok tani.   Adapun hasil penelitian tentang penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Membentuk kelompok tani baru 3.48 Sedang 

2 Meningkatkan kapasitas kelompok tani 3,55 Sedang 

3 Meningkatkan peran kelompok tani 3,59 Sedang 

4 Meningkatkan level kelompok tani 3,45 Sedang 

Rata-Rata 3,52 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 6 menunjukkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kelompok tani di daerah penelitian ini 
dalam kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kelompok tani dalam 
penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Penyuluh 
pertanian di daerah penelitian telah membentuk kelompok tani baru, meningkatkan kapasitas kelompok tani, 
meningkatkan peran kelompok tani, dan meningkatkan level kelompok tani dengan baik. Wardani & Anwarudin, 
(2018) menyimpulkan bahwa penguatan kelompok tani dapat dilakukan dengan mengoptimalkan peran penyuluh 
dalam melakukan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan kepada kelompok tani yang berhubungan dengan aspek 
manajemen dan kepemimpinan kelompok tani. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Santoso & Darwanto, (2015) 
yang menyebutkan bahwa optimalisasi peran pemerintah merupakan salah satu usaha yang harus diprioritaskan 
dalam penguatan kelembagaan kelompok tani. (Ruhimat, 2017) mengemukakan bahwa salah satu usaha yang 
dapat dilakukan pemerintah (pusat dan daerah) untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok tani adalah 
mendorong terjadinya peningkatan kedinamisan dan partisipasi anggota dalam kelompok tani. 

Mampu Meningkatkan Produktivitas Usahatani  

Peningkatan produktivitas usahatani adalah upaya memaksimalkan hasil atau output pertanian per satuan 
input (seperti luas lahan, tenaga kerja, atau modal) melalui pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien.  
Peningkatan produktivitas usahatani dalam penelitian ini meliputi : (1) meningkatkan produksi usahatani; (2) 
meningkatkan efektivitas usahatani; (3) meningkatkan efisiensi usahatani; dan (4) meningkatkan pendapatan 
usahatani. Adapun hasil penelitian tentang peningkatan produktivitas usahatani dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 7. 

Tabel 7.  Peningkatan produktivitas usahatani 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Meningkatkan produksi usahatani 3, 63 Sedang 

2 Meningkatkan efektivitas usahatani 3,58 Sedang 

3 Meningkatkan efisiensi usahatani 3,55 Sedang 

4 Meningkatkan pendapatan usahatani 3,61 Sedang 

Rata-Rata 3,59 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 7 menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas usahatani di daerah penelitian ini dalam kategori 
sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas usahatani dalam penelitian ini telah dilaksanakan 
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dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Penyuluh pertanian di daerah penelitian telah 
meningkatkan produksi usahatani, meningkatkan efektivitas usahatani, meningkatkan efisiensi usahatani, dan 
meningkatkan pendapatan usahatani dengan baik.  Pratiwi et al., (2022), bahwa kehadiran penyuluh pertanian 
sedikit banyak memberikan kontribusi terhadap peningkatan produksi petani, penyuluh pertanian berperan aktif 
untuk menyebarkan informasi pertanian.  Sundari et al., (2015), bahwa penyuluh pertanian terbukti memberikan 
cukup pengaruh terhadap peningkatan produksi petani.  Bahri (2020) yang menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan antara hasil produktivitas usahatani padi sawah sebelum dan sesudah penyuluhan pertanian, sehingga 
dapat disimpulkan pula bahwa terdapat dampak penyuluhan pertanian terhadap peningkatan produktivitas 
usahatani.  

Mampu Menumbuhkan dan Mengembangkan Kelembagaan Ekonomi Petani  

Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani adalah proses mendirikan, membina, dan 
memajukan badan usaha atau organisasi yang dikelola oleh petani dari hulu sampai hilir dengan tujuannya adalah 
memperkuat posisi tawar, meningkatkan skala ekonomi, efisiensi usaha, serta kesejahteraan petani melalui 
pengelolaan bisnis pertanian secara professional.  Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi 
petani dalam penelitian ini meliputi : (1) membentuk lembaga ekonomi petani; (2) membina lembaga ekonomi 
petani; (3) meningkatkan kapasitas lembaga ekonomi petani; dan (4) meningkatkan peran lembaga ekonomi 
petani.  Adapun hasil penelitian tentang penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel  8. 

Tabel 8.  Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Membentuk lembaga ekonomi petani  3,42 Sedang 

2 Membina lembaga ekonomi petani 3,56 Sedang 

3 Meningkatkan kapasitas lembaga ekonomi petani 3,53 Sedang 

4 Meningkatkan peran lembaga ekonomi petani 3,56 Sedang 

Rata-Rata 3,51 Sedang 

Sumber : Data primer yang diolah, 2024 

Tabel 8 menunjukkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani di daerah 
penelitian ini dalam kategori sedang.  Hal ini menunjukkan bahwa penumbuhan dan pengembangan kelembagaan 
ekonomi petani dalam penelitian ini telah dilaksanakan dengan baik tetapi perlu ditingkatkan agar menjadi sangat 
baik.  Penyuluh pertanian di daerah penelitian telah membentuk lembaga ekonomi petani, membina lembaga 
ekonomi petani, meningkatkan kapasitas lembaga ekonomi petani, dan meningkatkan peran lembaga ekonomi 
petani dengan baik.  Santoso & Darwanto, (2015) bahwa kapasitas petani maupun kelompok tani menjadi faktor 
utama dalam keberlanjutan pembangunan pertanian di perdesaan. Sihombing, (2023), bahwa perlu peningkatan 
kapasitas kelembagan petani sehingga petani mampu mandiri secara ekonomi.  Sudoni, (2022) bahwa 
kelembagaan ekonomi petani adalah lembaga yang melaksanakan kegiatan usahatani yang dibentuk oleh, dari, 
dan untuk petani itu sendiri, baik yang berbadan hukum maupun yang belum berbadan hukum.   

KESIMPULAN 

Kapasitas teknis penyuluh dalam mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian di 

daerah penelitian ini dalam kategori sedang.  Penyuluh pertanian di daerah penelitian telah memiliki kapasitas 

teknis yang mendukung kinerja penyuluh pada pelaksanaan penyuluhan pertanian dengan baik tetapi perlu 

ditingkatkan agar menjadi sangat baik.  Dalam pelaksanaan penyuluhan pertanian, penyuluh telah memiliki 

kapasitas yang baik meliputi : mampu melaksanakan desiminasi materi penyuluhan sesuai kebutuhan petani, 

mampu melaksanakan penerapan metoda penyuluhan pertanian di wilayah binaan, mampu melakukan 

peningkatan kapasitas petani terhadap akses informasi pasar, teknologi, sarana prasarana, dan pembiayaan, 

mampu menumbuhkan atau mengembangkan kelembagaan petani, mampu meningkatkan produktivitas, dan 

mampu menumbuhkan atau  mengembangkan kelembagaan ekonomi petani. 
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